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ABSTRAK 
 

Ekstrak etanol daun teh hijau memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
bakteri penyebab karies gigi Streptococcus mutans dan Lactobacillus acidophilus. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri fraksi metanol 
daun teh hijau terhadap Streptococcus mutans dan Lactobacillus acidophilus serta 
untuk mengetahui golongan senyawa yang berkhasiat sebagai antibakteri. 

Ekstraksi teh hijau menggunakan penyari etanol 96% dengan metode 
maserasi. Fraksinasi dilakukan dengan metode enap-tuang (dekantasi), pelarut 
yang digunakan meningkat kepolarannya n-heksan, etil asetat, dan metanol. Fraksi 
metanol diuji aktivitas antibakterinya menggunakan metode dilusi padat untuk 
menentukan  Kadar Hambat Minimal (KHM) dan Kadar Bunuh Minimal (KBM). 
Analisis kandungan senyawa dengan KLT menggunakan fase gerak n-butanol:etil 
asetat (9:1) v/v dan fase diam silika GF254, serta uji bioautografi untuk mengetahui 
senyawa yang aktif sebagai antibakteri. 

Aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus mutans dan Lactobacillus 
acidophilus memiliki KHM yang sama sebesar 0,5%, sedangkan KBM sampai 
dengan 1% tidak diperoleh. Hasil uji bioautografi menunjukkan senyawa yang 
aktif sebagai antibakteri adalah fenolik dan flavonoid pada Rf 0,83. 

 
Kata kunci : Camellia sinensis L., Streptococcus mutans, Lactobacillus 

acidophilus, antibakteri. 
 
 

ABSTRACT 
 

The ethanolic extract of green tea leaves have antibacterial activity 
against the bacteria that causes dental caries Streptococcus mutans and 
Lactobacillus acidophilus. The aim of this study is to determine antibacterial 
activity of the methanol fraction of ethanol extract of green tea leaves against 
Streptococcus mutans and Lactobacillus acidophilus to know the active 
constituent as antibacterial. 
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 The extraction method was performed by maceration using 96% ethanol. 
Method of Fractionation is ponder-cast (decantation), which is used to increase 
solvent polarity n-hexan, ethyl acetate, and methanol. Methanol fractions were 
tested antibacterial activity using solid dilution method to observed levels of MIC. 
The results of the Minimum Inhibitory Concentration (MIC) and Minimum 
Bactericidal Concentration (MBC). Analysis of the active constituent carried TLC 
using a mobile phase of n-butanol: ethyl acetate (9:1) v / v and GF254 nm silica 
stationary phase, and bioautography test to determine active constituent as 
antibacterial. 

Antibacterial activity against Streptococcus mutans and Lactobacilus 
acidophilus have the same MIC of 0.5%, while MBC not obtained until 1%. 
Bioautografi test results showed the antibacterial active compounds are phenolic 
and flavonoid at Rf 0.83 
 
Keywords: Camellia sinensis L., Streptococcus mutans, Lactobacillus acidophilus, 

Antibacterial 
 

PENDAHULUAN 

 Infeksi pada rongga mulut yang sering ditemui adalah karies gigi. Karies 

merupakan suatu penyakit jaringan keras gigi yang disebabkan oleh bakteri. 

Kerusakan gigi tersebut dimulai dari permukaan email gigi yang seluruhya non 

seluler mengalami demineralisasi dan terus berkembang ke arah dalam. Hal ini 

merupakan akibat dari produk fermentasi bakteri yang bersifat asam kemudian 

terjadi dekomposisi dentin matriks protein oleh bakteri (Jawetz et al., 2005). 

Mikroorganisme penyebab karies tersebut di antaranya adalah bakteri dari jenis 

Streptococcus dan  Lactobacilus (Beighton et al., 2004). 

 Kesehatan gigi dan mulut masyarakat Indonesia termasuk penyakit karies 

gigi merupakan hal yang masih perlu mendapat perhatian serius dari tenaga 

kesehatan. Hal ini digambarkan menurut data terbaru yang dikeluarkan 

Departemen Kesehatan dari Riskesdas tahun 2007, sekitar 72% penduduk 

Indonesia mempunyai pengalaman karies dan 46,5 di antaranya merupakan karies 

aktif yang belum dirawat (Badan POM, 2012). 

 Tanaman obat pada saat ini banyak digunakan sebagai alternatif untuk 

pengobatan karena dalam beberapa hal tertentu lebih menguntungkan jika 

dibandingkan dengan obat sintetik atau modern. Salah satu tanaman tersebut 

adalah  tanaman teh yang berfungsi untuk mengobati karies gigi (Hartoyo, 2003). 
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Hasil penelitian Tahir dan Moeen (2011) menunjukkan ekstrak air dan ekstrak 

etanol teh hijau mempunyai aktivitas antibakteri terhadap S. mutans dan L. 

acidophilus yang merupakan bakteri penyebab utama karies gigi. Ekstrak air 

menghasilkan KHM terhadap masing-masing bakteri sebesar 0,9 dan 0,8 mg/mL, 

sedangkan untuk ekstrak etanol  memberikan KHM  yang sama sebesar 0,7 

mg/mL. 

 Suprastiwi (2006) menyatakan polifenol dari teh hijau Jepang dapat 

menghambat pertumbuhan semua jenis bakteri Streptococcus mutans. Polifenol 

didominasi oleh senyawa katekin (Hirasawa, 2006). Erol (2009) meneliti adanya 

kandungan polifenol pada ekstrak etanol, metanol, dan air. Katekin mengandung 2 

cincin aromatik dengan gugus hidroksil lebih dari satu (Hartoyo, 2003). Robinson 

(1995) menyatakan senyawa fenol yang memiliki banyak gugus hidrofil memiliki 

tingkat kelarutan yang besar dalam pelarut polar, sehingga dalam hal ini dipilih 

pelarut metanol untuk melarutkan senyawa aktif sebagai penghambat 

pertumbuhan bakteri penyebab karies gigi. 

 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan  

Vacuum rotary evaporator (Heidolph), waterbath (Memmert), neraca 

analitik, mikropipet (Socorex), Chamber KLT, inkubator (Memmert), ose, lampu 

bunsen, alat-alat gelas, lampu UV 254 nm dan UV 366 nm, Laminar Air Flow 

(LAF) (Astari Niagara), mikroskop (Olympus), autoklaf (My Life), dan oven 

(Memmert).. 

 Daun teh hijau, etanol 96%, n-heksan, etil asetat, metanol teknis, cat 

Gram, media Kliger Iron Agar (KIA) (Merck), media Lysine Iron Agar (LIA) 

(Oxoid), media Motility Indole Ornithine (MIO) (Difco), media Agar darah, 

media Manitol Salt Agar (MSA) (Oxoid), akuades, media Mueller Hinton (MH) 

(Oxoid), media Brain Heart Infusion (BHI) (Oxoid), Nutrien Agar (NA) (Oxoid), 

bakteri S. mutans dan L. acidophilus, DMSO 5% (Merck), standar Mc. Farland III 

1,5x108 CFU/ml (Remel), NaCl 0,9% (Sigma). Metanol, butanol, etil asetat, fase 
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diam (silica gel GF254), pereaksi semprot menggunakan FeCl3, Dragendroff, 

I/HCl, Lieberman Burchard, dan Sitroborat pro analisis. 

Ekstraksi dan fraksinasi daun teh hijau 

   Serbuk simplisia sebanyak 1000 gram dimaserasi menggunakan 7500 ml 

etanol 96% selama 3 hari. Hasil maserat diuapkan dengan menggunakan vacuum 

rotary evaporator sampai diperoleh ekstrak kental etanol 96% daun teh hijau. 

   Fraksinasi dilakukan dengan metode enap-tuang (dekantasi) menggunakan 

50 mL pelarut n-heksan tiap 2,5 g ekstrak etanol kental. Ekstrak yang tidak larut 

n-heksan ditambahkan 50 mL pelarut  etil asetat, dipisahkan antara yang larut dan 

tidak larut etil asetat. Ekstrak yang tidak larut etil asetat ditambahkan 50 mL 

metanol, dipisahkan antara yang larut dan tidak larut metanol. Ekstrak yang larut 

dalam metanol disebut fraksi metanol. Fraksi metanol dievaporasi dan diuapkan di 

atas waterbath pada suhu <600C. Fraksi ditimbang untuk menghitung rendemen. 

Total ekstrak yang digunakan untuk fraksinasi adalah 79,96 g.  

Pengecatan Gram dan uji biokimia bakteri 

   Pengecatan Gram dilakukan dengan cat Gram A, cat Gram B, cat Gram C, 

dan cat Gram D. Preparat diperiksa di bawah mikroskop pada perbesaran lensa 

okuler x lensa obyektif sebesar 1000 kali. 

Uji biokimia untuk bakteri S. mutans yaitu uji katalase, kultur pada media 

media MSA dan kultur di media agar darah. Uji biokimia untuk L. acidophilus 

yaitu dengan  media KIA, LIA, MIO. Inkubasi pada suhu 37°C selama 18-24 jam.  

Pembuatan Larutan Stok dan Seri Konsentrasi Fraksi Metanol Ekstrak 

Etanol Daun Teh hijau 

Larutan stok dibuat dengan menimbang 0,3 g fraksi metanol dilarutkan 

dalam 6 mL DMSO 5%. Fraksi polar ekstrak etanol daun teh hijau untuk 

pengujian terhadap S. mutans dan L. acidophilus masing masing dibuat seri 

konsentrasi 1%, 0,75%, 0,5%, 0,25%, 0,1%, dan 0,075% (b/v). Dari stok 5% 

diambil 1000 µL, 750 µL, 500 µL, 250 µL, 100 µL, dan 75 µL, ditambahkan 

DMSO 5% (0 µL, 250 µL,  500 µL, 750 µL, 900 µL,dan 1250 µL), dan masing 

masing ditambahkan media NA 4 mL. 
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Uji Aktivitas Antibakteri dengan Metode Dilusi Padat 

  25 µL bakteri setara Mc Farland 1,5X106 CFU /mL diteteskan pada media, 

diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C. KHM merupakan kadar terkecil yang 

menunjukkan hambatan terhadap pertumbuhan bakteri ditandai oleh tidak adanya 

pertumbuhan bakteri pada media. Tabung yang tidak ada pertumbuhan bakteri 

dilakukan subkultur dengan menggoreskan 1 ose ke media NA baru dan 

diinkubasi. KBM ditandai dengan tidak adanya pertumbuhan bakteri pada media 

padat. 

Uji kandungan senyawa dengan KLT 

 Larutan stok 2% (v/v) dalam metanol ditotolkan pada plat KLT sebanyak 5 

µL, dielusi dengan n-butanol:etil asetat (9:1) (v/v). Deteksi kandungan senyawa 

kimia menggunakan UV 254nm, UV 366nm, pereaksi semprot FeCl3, Dragendroff, 

I/HCl, Lieberman Burchard, dan Sitroborat. Deteksi senyawa saponin dengan uji 

buih dengan cara menambahkan air panas (1:1) pada sampel sambil dikocok 

selama ± 5 menit, jika menimbulkan busa stabil selama minimal 15 menit 

menunjukkan positif senyawa saponin (Setiawan, 2012). 

Uji kandungan senyawa aktif antibakteri dengan metode bioautografi kontak 

 Fraksi metanol 2% (b/v) ditotolkan 5 µL pada plat. Plat diletakkan pada 

permukaan media NA dalam petri yang masing-masing telah diinokulasi bakteri S. 

mutans dan L. acidophilus 108 CFU/ml sebanyak 200 µL selama 20 menit 

kemudian plat diangkat dan diinkubasi 24 jam pada suhu 37°C. Zona hambat 

ditandai dengan terbentuknya zona jernih pada media dengan latar belakang 

keruh.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengecatan Gram 

 Berdasarkan pengamatan bakteri S. mutans dan L. acidophilus berwarna 

ungu. Warna ungu tersebut terjadi karena kedua bakteri tersebut menyerap cat 

Gram A (karbol ungu kristal) di dinding sel dan protoplasma (Radji, 2010). Hasil 

pengecatan Gram setelah diamati di bawah mikroskop menunjukkan ciri-ciri yang 

sesuai dengan pustaka, bahwa bakteri S. mutans berbentuk bulat dan susunan 
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berantai dan bakteri L. acidophilus berbentuk batang pendek dan susunan  

menyebar.  

Hasil Uji Biokimia 

Hasil uji katalase terhadap bakteri S. mutans menunjukkan katalase 

negatif, hal ini sesuai dengan teori yang ditandai dengan tidak terbentuknya 

gelembung udara (O2) (Kleyn et al., 2001). Pada bakteri katalase negatif tidak 

memiliki enzim katalase sehingga hidrogen peroksida (H2O2) yang diberikan tidak 

diuraikan oleh bakteri, sehingga tidak menghasilkan oksigen dan air (Hart dan 

Shears, 1997).  

Hasil uji media MSA menunjukkan bahwa terjadi perubahan warna dari 
merah menjadi kekuningan pada bagian atas dan bawah media. Hal ini 
membuktikan bahwa bakteri S. mutans memiliki karakteristik dapat 
menfermentasi manitol sesuai dengan percobaan yang dilakukan oleh Herdiyati 
(2007). Uji biokimia selanjutnya yaitu pada media agar darah. Percobaan Jebur 
(2012) menyatakan bahwa S. mutans mampu menghemolisis darah. Hasil uji 
terlihat adanya pertumbuhan bakteri dan mampu menghemolisis sebagian darah 
dan ditandai dengan warna hijau di sekeliling koloni sehingga disebut alfa 
hemolitik. Hasil uji biokimia secara keseluruhan membuktikan bahwa identifikasi 
S. mutans sesuai dengan teori.  

Hasil uji katalase terhadap bakteri L. acidophilus menunjukkan katalase 
negatif, hal ini sesuai dengan pernyataan (Kleyn et al., (2001) yang ditandai 
dengan tidak terbentuknya gelembung udara (O2). Hasil uji identifikasi pada 
media KIA sesuai dengan pernyatan Nizori et al., (2007) yaitu bakteri L. 
acidophilus dapat meningkatkan produksi asam laktat dengan cara memfermentasi 
glukosa dan laktosa yang ditunjukkan dengan adanya perubahan warna dari merah 
menjadi kuning. Pada uji media LIA terjadi pemecahan lisin dan tidak terbentuk 
H2S, pada media bagian miring memberikan warna ungu yang menandakan bahwa 
produk hasil reaksi dekarboksilasi lisin bersifat basa (Brisse et al., 2009). Hasil 
pengujian media MIO terjadi perubahan berwarna ungu sehingga dapat 
menunjukkan L. acidophilus memiliki enzim ornithine dekarboksilae, dan bersifat 
non motil dengan tidak adanya awan pada medium (Raghavan et al., 2011). Hasil 
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uji membuktikan bahwa identifikasi biokimia pada L. acidophilus sesuai dengan 
teori. 
Ekstraksi dan Fraksinasi 

Pelarut etanol digunakan karena merupakan pelarut yang tidak beracun, 
bersifat netral, tidak mudah ditumbuhi jamur, absorbsi simplisia baik ke dalam 
jaringan simplisia, serta merupakan pelarut universal yang dapat menyari senyawa 
polar maupun nonpolar karena kemampuannya dalam meningkatkan permeabilitas 
dinding sel dan panas untuk pemekatan lebih kecil sehingga dapat menghindari 
kerusakan senyawa yang terkandung (Sarker et al., 2006). 

Filtrat yang diperoleh dipekatkan dengan menggunakan vacuum rotary 
evaporator. Keuntungan dari alat ini yaitu dapat mempercepat proses pemekatan  
dengan panas yang tidak terlalu tinggi (600C) sehingga memperkecil 
kemungkinan rusaknya senyawa. Ekstrak kental yang diperoleh kemudian 
diuapkan di atas waterbath pada suhu 600C untuk menghilangkan kandungan air 
hingga diperoleh ekstrak kental yang tidak mengandung air. Rendemen ekstrak 
etanol 96% yang diperoleh sebesar 8,00%, yaitu dari 1000 g serbuk daun teh hijau 
menjadi 80,00 g ekstrak. 

Metode yang digunakan untuk memfraksinasi ekstrak adalah fraksinasi 
padat cair dengan dekantasi. Ekstrak kental difraksinasi berturut-turut 
menggunakan pelarut berdasarkan tingkat kepolarannya yaitu n-heksan dan etil 
asetat. Fraksi yang tidak larut etil asetat dilarutkan dalam metanol dan disebut 
fraksi metanol. Hasil fraksi metanol ekstrak etanol daun teh hijau dari dua kali 
fraksinasi diperoleh rendemen 42,28%. 
Uji Aktivitas Antibakteri Fraksi Metanol 

Bakteri Streptococcus mutans dan Lactobacillus acidophilus merupakan 
bakteri Gram positif yang merupakan penyebab utama karies gigi (Shivakumar et 
al., 2009). Metode dilusi padat dilakukan karena fraksi metanol ekstrak etanol 
daun teh hijau yang digunakan berwarna gelap atau kecoklatan, sehingga dengan 
menggunakan metode ini homogenitas antara fraksi dan media akan lebih baik 
serta akan mempermudah dalam pengamatan hasil. Uji aktivitas dengan metode 
ini dilakukan secara kualitatif yaitu dengan membandingkan pertumbuhan bakteri 
dengan kontrol media, bakteri, dan pelarut. 
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Kontrol media yang digunakan adalah NA yang berfungsi untuk 
mengetahui ada tidaknya kontaminasi pada media. Bakteri akan mengubah protein 
menjadi asam amino dengan menggunakan enzim atau asam sehingga protein 
dapat dicerna oleh bakteri. Kontrol pertumbuhan bakteri dibuat dengan media NA 
dan suspensi bakteri untuk mengetahui pertumbuhan bakteri. Kontrol pelarut 
berisi media NA, pelarut DMSO 5% dan suspensi bakteri yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh pelarut DMSO terhadap pertumbuhan bakteri. DMSO 
merupakan pelarut yang digunakan untuk membantu melarutkan fraksi metanol 
agar terdistribusi merata pada media NA.  

Hasil KHM dan KBM diperoleh dengan mengamati ada tidaknya 
pertumbuhan bakteri setelah diinkubasi. Inkubasi dilakukan selama 18-24 jam 
pada suhu 370C karena pada suhu dan rentang waktu tersebut pertumbuhan bakteri 
dapat optimal. Seri konsentrasi yang digunakan yaitu 1%, 0,75%, 0,5%, 0,25%, 
0,1%, dan 0,75% (b/v), KHM yang diperoleh adalah 0,5% serta KBM sampai 
dengan 1% tidak diperoleh (Tabel 1). 
Tabel 1. Hasil penentuan KHM dan KBM fraksi metanol ekstrak etanol daun teh hijau 
terhadap S. mutans dan   L. acidophillus  (n= 4) 

No Konsentrasi 
% b/v 

Hasil Pengamatan 
Streptooccus mutans Lactobacillus acidophilus 

Dilusi padat Subkultur  
media padat Dilusi padat Subkultur  

media padat 
1 1,00% -- ++ -- ++  
2 0,75% -- ++ -- ++ 
3 0,50% -- ++ -- ++ 
4 0,25% ++ X ++ X 
5 0,10% ++ X ++ X 
6 0,075% ++ X ++ X 
7 K1 ++ X ++ X 
8 K2 ++ ++ ++ ++ 
9 K3 -- -- -- -- 

Ket (--) : tidak ada pertumbuhan  K1 : kontrol DMSO 5% 
 (++) : ada pertumbuhan bakteri K2 : kontrol suspensi bakteri 
 (X) : tidak dilakukan  K3 : kontrol media 
  

Tahir dan Moeen (2011) menyatakan bahwa ekstrak etanol dan ekstrak air 
teh hijau memiliki antivitas antibakteri terhadap S. mutans dan L. acidophilus. 
Berdasarkan hasil pengamatan fraksi metanol dari ekstrak etanol daun teh hijau 
juga memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. mutans dan  L. acidophilus dengan 
KHM 0,5 %. Bakteri S. mutans dan L. acidophilus merupakan suatu bakteri Gram 
positif (Hart dan Shears, 1997) yang memiliki komponen dinding sel terdiri dari 
tiga lapisan selaput sitoplasma, serta lapisan peptidoglikan yang tebal (Jawetz et 
al, 2001). Menurut Hertiani et al., (2003) komponen dinding sel bakteri Gram 
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positif mempunyai komposisi yang bersifat polar, sehingga senyawa dari fraksi 
metanol yang bersifat polar akan mudah masuk dalam dinding sel kemudian 
menghambat pertumbuhan sel bakteri.  

Menurut Mitscher et al. (1972) dalam Astuti et al., (2002) suatu ekstrak 
dikatakan poten jika mampu menghambat pertumbuhan bakteri pada konsentrasi 
≤0,1%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa fraksi metanol dari ekstrak daun teh 
hijau tidak poten terhadap bakteri S. mutans dan L. acidophilus. Penelitian lain 
dari fraksi air ekstrak air menyebutkan daun teh hijau juga memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap bakteri Gram positif Streptococcus pyrogenesis (Kim et al., 
2008).  
Kromatografi  

Komposisi pucuk teh daun muda yang bersifat polar diantaranya adalah 
flavanol termasuk golongan senyawa katekin, flavonol glukosida, proantosianidin, 
kafein, asam amino, karbohidrat, asamorganik, saponin, pigmen, vitamin, dan 
mineral (Setiawan, 2012).  

Menurut Harborne (1996) pereaksi semprot FeCl3 digunakan untuk 
mendeteksi senyawa fenolik. Secara visual akan memberikan warna hijau, biru, 
merah atau hitam. Hasil KLT menunjukkan adanya senyawa fenolik dengan 
bercak hitam pada Rf 0,24, Rf 0,67, dan Rf 0,83. Senyawa fenolik atau polifenol 
yang terkandung dalam teh adalah tanin (Jambang, 2004). Penelitian Gao et al., 
(2008) melakukan isolasi fenolik menggunakan metode HPLC. Tanin dalam teh 
memiliki khasiat untuk obat penyakit gula, pengaturan keseimbangan hormon 
yang dikeluarkan oleh pankreas, obat cacing, dan antibiotik (Depadua et al., 
1999). 

Senyawa saponin secara visual dengan peraksi semprot Liebermann-
Burchard (LB) memberikan warna hijau atau biru untuk saponin steroid dan 
warna merah muda, merah, ungu atau violet untuk saponin triterpenoid 
(Farnsworth, 1966). Hasil deteksi menunjukkan bercak keunguan pada Rf 0,55 
dan 0,70 yang menandakan adanya senyawa saponin triterpenoid pada fraksi 
metanol dari ekstrak etanol daun teh hijau. Hal ini diperkuat dengan hasil positif 
pada uji buih yaitu adanya busa  yang stabil lebih dari 15 menit dan tinggi 1 cm. 
senyawa saponin yang terkandung di dalam teh diantaranya triterpenoid dan 
steroid (Robinson, 1995). Uji buih juga dilakukan oleh Herdiyati (2007) yang 
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menyatakan adanya saponin triterpenoid pada daun teh. Saponin merupakan 
senyawa yang memberikan rasa pahit pada teh, saponin memiliki khasiat 
menghambat pertumbuhan kanker kolon dan menjaga kadar kolesterol (Widiana, 
2012).   

Deteksi Senyawa derivat purin (kafein, teobromin) dapat dideteksi 
menggunakan reagen I/HCl yang secara visual pada kafein memberikan warna 
coklat tua, sedangkan teobromin memberikan warna abu-abu (Wagner dan Bladt, 
1996). Hasil deteksi menunjukkan bercak coklat tua pada Rf 0,16, Rf 0,37, Rf 
0,70, dan Rf 0,91 yang menandakan adanya sanyawa alkaloid purin. Hal tersebut 
sesuai dengan penelitian Gao et al., (2008) yang melakukan isolasi kafein  pada 
daun teh menggunakan metode HPLC. Kafein dalam daun teh memiliki khasiat 
diantaranya adalah untuk pengobatan jantung, stimulant, dan peluruh kencing (Yu 
et al., 2009). 

Senyawa alkaloid menggunakan Dragendorff memberikan warna orange 
atau coklat setelah dipanaskan selama 5-10 menit pada suhu 100°C (Wagner dan 
Bladt, 1996). Hasil analisis menunjukkan bercak warna coklat pada Rf 0,16, Rf 
0,37, Rf 0,67, dan Rf 0,91 menandakan adanya alkaloid. 
Tabel  2. Hasil KLT fraksi metanol dari ekstrak etanol daun teh hijau  dengan fase diam 
silika gel GF254 nm dan fase gerak n-butanol: etil asetat (9:1) v/v dengan jarak 
pengembangan 6 cm. 

Rf 

Bercak sebelum 
disemprot Deteksi pereaksi semprot 

Perkiraan senyawa Sinar UV (nm) FeCl3 LB I/HCl DG       STB 
254 366 Vis Vis Vis Vis     UV 366 

 0,16  Pem F. merah - - C. tua C - Klorofil, alkaloid purin,alkaloid 
0,24 - - - C   - - KH Fenolik,  flavonoid 
0,37 Pem - H - C. tua C - Alkaloid purin, alkaloid 
0,48 - - - - - - Biru - 
0,55 - F. merah - Ungu - - Orange Klorofil, Saponin triterpenoid
0,67 - - H - - C - Fenolik, alkaloid 

0,70 - - - Ungu  C. tua - Biru Saponin triterpenoid, Alkaloid 
purin 

0,83 - F. merah H - - - KH Klorofil, Fenolik, flavonoid  
0,91 Pem - -  - C. tua  C - Alkaloid purin , alkaloid 

Ket Pem : Pemadaman      DG : Dragendorff   
 LB : Liebermann-Burchard   KH : Kuning Kehijauan 
  C : Coklat    Vis : Visual 
    F  : Fluoresensi     H : Hitam 
 STB : Sitroborat 
     

Deteksi senyawa flavonoid dilakukan dengan pereaksi sitroborat. Setelah 

dipanaskan selama 5-10 menit pada suhu 100°C akan terjadi fluoresensi kuning, 

kehijauan pada UV 366nm (Markham, 1988). Pada hasil pengamatan adanya 

fluoresensi kuning kehijaun pada Rf 0,24 dan Rf 0,83 menandakan adanya 
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antimikroba dengan merusak lipid pada membran plasma mikroorganisme, 
sehingga menyebabkan isi sel keluar dan menyebabkan kematian pada bakteri. 
Senyawa fenolik atau polifenol yang terkandung dalam teh adalah tanin. Senyawa 
fenolik merupakan senyawa yang larut dalam pelarut polar karena adanya 
kandungan gugus hidroksil (Jambang, 2004).  

 
Gambar 2. Struktur katekin 

Penelitian Hoh (2007) menyatakan flavonoid teh Sabah memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap Listeria monocytogene. Flavonoid merupakan senyawa 
polifenol yang banyak terdapat di alam.  Flavonoid dapat digolongkan menjadi 
enam kelas, yaitu flavon, flavanon, isoflavon, flavonol, flavanol, dan antosianin. 
Kelas utama flavonoid yang ditemukan di dalam teh adalah flavanol dan flavonol 
(Robinson, 1995). Katekin yang terdapat dalam daun teh merupakan flavonoid 
jenis flavanol yang larut dalam pelarut polar (Hartoyo, 2003). Katekin  bekerja 
dengan cara merusak membrane sitoplasma sehingga sel bakteri akan rusak dan 
mati (Cushnie, 2005).  

 
KESIMPULAN 
1.  Fraksi metanol ekstrak etanol daun teh hijau dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri S. mutans dan L. acidophilus. Hasil KHM terhadap kedua bakteri 
tersebut sama yaitu masing-masing sebesar 0,5%, sedangkan KBM tidak 
diperoleh sampai dengan konsentrasi 1%. 

2.  Golongan senyawa yang terkandung dalam fraksi metanol ekstrak etanol daun 
teh hijau dapat menghambat pertumbuhan bakteri S. mutans dan L. 
acidophilus adalah fenolik dan flavonoid. 

SARAN 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang aktivitas antibakteri fraksi 

metanol ekstrak etanol daun teh hijau terhadap bakteri lain, serta penelitian lebih 
lanjut untuk mengetahui senyawa yang lebih spesifik bertanggungjawab sebagai 
antibakteri  terhadap bakteri S. mutans dan L. acidophilus menggunakan senyawa 
pembanding katekin. 
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